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Abstract. The purpose of this study was to analyze the content of HOTS in the 2013 curriculum 
student book. The analysis was based on the criteria for teaching materials containing high-level 
thinking skills in elementary schools. This study uses content analysis methods with stages of 
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data collection is done by rubrics 
then presented in graphical form. The data source in the study was the 2013 thematic integrated 
curriculum book for elementary / MI class V theme 6 "Heat and Displacement". Based on the 
results of the study it can be seen that in the student book there is a LOTS load of 36% and HOTS 
gets a percentage of 64%, which means that the HOTS load is higher than the LOTS load. The 
percentage of HOTS content at the cognitive level of Analysis (C-4) is 35%, Evaluation (C-5) is 
33%, and Creation (C-6) is 32%. This shows that there is no significant difference between 
cognitive levels presented in HOTS content in each sub-theme. Weaknesses in this book do not 
find the cognitive level that leads to innovation which is one of the important skills in the 21st 
century. 
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Abstrak. Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis konten bermuatan HOTS dalam buku 
siswa kurikulum 2013. Analisis didasarkan pada kriteria bahan ajar bermuatan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi di sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode analisis konten 
dengan tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan rubrik kemudian disajikan dalam bentuk grafik. Sumber data dalam penelitian 
adalah buku tematik terpadu kurikulum 2013 untuk SD/MI kelas V tema 6“Panas dan 
Perpindahannya”. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dalam buku siswa 
terdapat muatan LOTS sebesar 36% dan HOTS mendapatkan persentase 64%, yang berarti bahwa 
muatan HOTS lebih tinggi daripada muatan LOTS. Persentase muatan HOTS pada level kognitif 
Analisis (C-4) 35%, Evaluasi (C-5) 33%, dan Kreasi (C-6) 32%. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
ada perbedaan yang signifikan antar level kognitif yang disajikan dalam konten HOTS pada 
masing-masing sub tema. Kelemahan dalam buku ini tidak ditemukan level kognitif yang 
mengarah pada inovasi yang merupakan salah satu keterampilan penting dalam abad 21. 
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A. PENDAHULUAN 

Buku siswa merupakan salah satu bahan ajar yang digunakan untuk 
memudahkan siswa dalam proses pembelajaran pada kurikulum 2013. Melalui buku ini 
diharapkan proses pembelajaran di kelas dapat aktif, kreatif dan menantang serta 
mendorong kemampuan berpikir kritis siswa yang berlandaskan pada nilai-nilai luhur 
(Kemendikbud, 2017). Terdapat perubahan paradigma di dalam kurikulum 2013, jika 
pada kurikulum sebelumnya pembelajaran berpusat pada guru sekarang pembelajaran 
berpusat pada siswa dan pendekatan pembelajaran menggunakan scientific yang terdiri 
dari 5M yaitu mengamati, mempertanyakan, mengumpulkan informasi, menalar dan 
mengomunikasikan. Pembelajaran seperti ini diharapkan mampu mengubah suasana 
belajar menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan partisipatif sehingga dapat merangsang siswa 
untuk berpikir kritis serta meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik 
siswa (Maharani & Utami, 2019). Pembelajaran dalam kurikulum 2013 diharapkan dapat 
merangsang siswa untuk belajar aktif serta diberi kesempatan untuk mengamati, 
menanya, menalar, mencoba serta mengomunikasikan (Fanani & Kusmaharti, 2018). Hal 
tersebut senada dengan penyataan Elyana, Yennita, & Fakhruddin (2017) bahwa dalam 
kurikulum 2013 yang ditekankan pada pembelajaran adalah dimensi pedagogik modern 
dengan menggunakan pendekatan ilmiah yang terdiri dari mengamati, menanya, 
menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan serta melatih siswa untuk berpikir logis, 
runtut dan sistematis, dengan menerapkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam 
pembelajaran. 

Buku siswa sebagai salah satu bahan ajar mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran. Pratiwi & Alimuddin (2018) menyatakan bahwa 
bahan ajar mempunyai pengaruh yang efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa serta mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. Maka dari itu buku ini dalam setiap kegiatan pembelajaran dirancang untuk 
memudahkan siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran serta mengasah daya 
nalar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Fajriyah (2018) menyatakan bahwa 
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada jenjang pendidikan dasar merupakan prioritas 
untuk menghasilkan lulusan yang berkompeten sesuai dengan standard kompetensi 
lulusan SD/MI berdasarkan permendikbud No.54 tahun 2013, maka dari itu 
pembelajaran diarahkan untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi mulai dari 
menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi dengan menggunakan pendekatan saintifik 
dan tematik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang sesuai dengan 
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah pembelajaran yang berpusat 
pada siswa. Keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran sangat penting untuk 
pengembangan keterampilan tersebut. Hal ini hanya bisa dilakukan jika siswa berperan 
sebagai subyek belajar sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan motivator. 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan keterampilan dalam mencerna 
informasi dan data serta bagaimana memecahkan masalah secara kritis, kreatif dan 
analitis Barrat, (2014) dalam (Fanani & Kusmaharti, 2018). De Momando, (2016) 
menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi tidak hanya sekedar aktivitas 
berpikir yang sederhana seperti menghafal dan menyampaikan informasi yang 
diperolehnya tetapi juga kemampuan untuk menghubungkan, mamanipulasi, dan 
menstransformasi pengetahuan yang dimilikinya untuk memecahkan masalah serta 
mengambil keputusan pada situasi yang baru. Annuuru, Johan, & Ali (2017) berpendapat 
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bahwa berpikir tingkat tinggi merupakan tahapan berpikir untuk melatih kemampuan 
kognitif siswa pada tingkatan yang lebih tinggi, yaitu siswa dapat menganalisis, 
mengevaluasi serta memberikan penilaian terhadap suatu fakta yang dipelajari dan 
dapat menggabungkan fakta maupun ide sehingga dapat menciptakan sesuatu yang 
baru berdasarkan apa yang telah dipelajari secara kreatif. Anderson & Krathwohl, 2001 
dalam Setyaningsih & Ekayanti (2019) menjelaskan bahwa berdasarkan taksonomi 
Bloom keterampilan berpikir dikelompokkan menjadi dua yaitu lower order thinking skills 
(LOTS) yang meliputi keterampilan mengingat, memahami serta aplikasi, dan Higher 
order thinking (HOTS) yang meliputi keterampilan menganalisis, mengevaluasi dan 
mengkreasi/mencipta. Lebih lanjut Setyaningsih & Ekayanti (2019) menyatakan bahwa 
siswa dapat menguasai keterampilan berpikir tingkat tinggi jika telah menguasai tingkat 
berpikir tingkat rendah. Berawal dari sini dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran 
diperlukan proses bertahap dan latihan secara konsisten serta memperhatikan tahapan 
berpikir sesuai dengan taksonomi Bloom. 

Standar isi dan standar penilaian pada kurikulum2013 mengadopsi standar 
internasional yang berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi, hal ini 
dilakukan karena berdasarkan hasil studi PISA kemampuan siswa di Indonesia dalam 
menganalisis permasalahan dan informasi yang kompleks sangat rendah (Subadar, 
2017). Oleh karena itu materi pelajaran diupayakan berorientasi pada HOTS dengan 
pembelajaran berbasis masalah serta sistem evaluasinya telah dirancang agar siswa tidak 
hanya dilatih menjawab soal-soal pada level rendah seperti mengetahui (C-1), 
memahami (C-2), menerapkan (C-3), tetapi juga tingkatan berpikir yang lebih tinggi 
seperti menganalisis (C-4), mengevaluasi (C-5) dan mengkreasi (C-6) (Maharani & Utami, 
2019). Tujuan dari perubahan kurikulum tersebut tidak hanya sekedar mengejar 
rangking PISA, namun yang lebih penting adalah mempersiapkan siswa dalam 
persaingan global yang semakin berat. Perubahan dan perkembangan dunia dalam 
bidang teknologi informasi semakin cepat sehingga melahirkan era baru yang tidak 
menentu. Segala perubahan tersebut harus dipersiapkan utamanya dalam bidang 
pendidikan sehingga setelah dewasa nanti siswa dapat memiliki kompetensi dan 
keterampilan berpikir yang memadai. Salah satu keterampilan berpikir yang sangat 
penting untuk dikuasai siswa adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi perlu dikuasai dan dibiasakan dalam 
pembelajaran di sekolah sehingga siswa dapat terlatih untuk memecahkan masalah yang 
sulit dalam kehidupannya. Melalui keterampilan berpikir tersebut siswa diharapkan 
dapat menemukan hal-hal baru serta ide-ide kreatif dan inovatif dalam menghadapi 
perubahan zaman. Siswa yang dibiasakan menggunakan pemikiran tingkat tinggi dalam 
menghadapi permasalahan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari maka ia akan 
terbiasa membentuk pola pikirnya sendiri sehingga mampu menerapkan informasi yang 
diperoleh untuk menjawab permasalahan yang dihadapi. Maharani & Utami (2019) 
menjelaskan bahwa melalui pembelajaran yang berbasis HOTS dapat merangsang 
pemikiran siswa menjadi lebih kritis, kreatif dan memiliki kemampuan untuk 
memecahkan masalah. Hal ini senada dengan pernyataan Annuuru et al., (2017) bahwa 
berpikir tingkat tinggi merupakan tahapan berpikir pada level penalaran, yaitu siswa 
tidak hanya dapat memahami teori dari mata pelajaran di sekolah, tetapi juga dapat 
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu 
membiasakan berpikir tingkat tinggi kepada siswa akan membuat siswa lebih aktif dan 
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kreatif dalam proses pembelajaran sehingga guru akan mudah dalam mengajarkan 
konsep (De Momando, 2016). Anindtya dan Suwarjo (2014) dalam Fajriyah (2018) 
menyatakan bahwa berdasarkan kajian lembaga Partnership for 21st Century Skill salah 
satu keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir kritis yang 
merupakan keterampilan penting dan harus dikuasai oleh siswa di era globalisasi agar 
dapat memilah dan memilih informasi secara bijak. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Morocco dalam Abidin (2015) bahwa dalam menghadapi tantangan 
kehidupan abad 21 setidaknya ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap 
orang diantaranya adalah kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemahaman yang 
tinggi, kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi serta kemampuan berpikir kreatif. 
Keempat kompetensi tersebut merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 
harus tersedia dalam buku ajar dan diimplementasikan dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui betapa pentingnya 
keterampilan berpikir tingkat tinggi tersebut, maka dari itu buku siswa sebagai salah satu 
bahan ajar harus mengandung muatan-muatan yang berorientasi pada pengembangan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu tahap berpikir dalam level kognitif analisis (C-
4), Evaluasi (C-5) dan Kreasi (C-6). Pembiasaan berpikir tingkat tinggi akan melahirkan 
siswa yang berkarakter kuat. Menurut Sobri, Nursaptini, Widodo, & Sutisna (2019) 
karakter tersebut dapat dikembangkan melalui kultur sekolah. Salah satu caranya 
dengan membiasakan pembelajaran berbasis masalah sehingga siswa terbiasa 
memecahkan masalah dengan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan buku siswa atau bahan ajar 
bermuatan HOTS salah satu diantaranya adalah Pratiwi & Alimuddin (2019) yang 
menyatakan bahwa bahan ajar yang disediakan oleh pemerintah pusat belum 
sepenuhnya memenuhi kebutuhan pengembangan pembelajaran berpikir tingkat tinggi 
siswa di daerah, sehingga seorang guru harus melengkapi sendiri bahan ajar sesuai 
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa di daerah masing-masing. Tujuannya adalah 
agar pembelajaran lebih kotekstual, menarik dan efektif. Kekurangan dalam penelitian 
tersebut adalah belum disajikan secara detail persentase masing-masing muatan level 
kognitif baik LOTS maupun HOTS pada masing-masing sub tema. Penelitian tersebut 
hanya menyoroti terkait dengan isi materi yang kurang kontekstual dengan kondisi 
siswa di daerah yang menyebabkan penerapan pembelajaran HOTS mengalami 
kesulitan. Perbedaan antara penelitian terdahulu di atas dengan penelitian yang akan 
dilakukan ini adalah dalam proses penyajian dan analisis data. Dalam penelitian ini akan 
dipaparkan data perbandingan antara konten berkategori LOTS maupun HOTS, selain 
itu secara khusus penelitian ini juga akan mengklasifikasikan konten bermuatan HOTS 
sesuai level kognitifnya. Pada akhir penelitian ini juga akan disajikan analisis tentang 
relevansi bahan ajar tersebut dengan pembelajaran abad 21. 

Berpijak pada penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa buku ajar yang 
diterbitkan pemerintah belum memenuhi kebutuhan bahan ajar yang berorientasi pada 
proses berpikir tingkat tinggi, maka dalam penelitian ini akan mengkaji kembali salah 
satu buku ajar di sekolah dasar bagaimana muatan HOTS yang terkandung di dalamnya. 
Analisis terhadap muatan HOTS ini penting untuk dilakukan mengingat pembelajaran 
abad 21 membutuhkan bahan ajar yang dapat memfasilitasi kebutuhan berpikir tingkat 
tinggi. Bahan ajar yang bermuatan HOTS dapat merangsang siswa untuk 
mengembangkan keterampilan abad 21 yang meliputi berpikir kritis, pemecahan 
masalah, kreatif dan inovatif, komunikatif serta kolaboratif (Redhana, 2019). Hal ini 
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sesuai dengan pendapat Sugiyarti, Arif, & Mursalin (2018) kompetensi yang wajib 
dikuasai oleh siswa dalam menghadapi abad 21 terdiri dari 4C. Kemampuan berpikir 
tingkat tinggi sangat diperlukan setiap orang dalam menghadapi tuntutan kecakapan 
abad 21, oleh karena itu pendidikan hendaknya menitikberatkan pada penguasaan 
kompetensi yang meliputi kompetensi berpikir, bekerja, berkehidupan dan pengusaan 
teknologi (Nirmala, 2019). Dalam penelitian ini akan didapatkan kelebihan dan 
kekurangan buku ajar ini dari aspek muatan HOTS. Hasil penelitian ini diharapkan 
menjadi salah satu pertimbangan dalam mengembangkan bahan ajar yang berorientasi 
pada proses berpikir tingkat tinggi khususnya jenjang pendidikan sekolah dasar 
terutama dalam menghadapi tantangan kehidupan abad 21. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah menganalisis muatan HOTS dalam 
buku siswa serta relevansinya terhadap pembelajaran abad 21. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: (1). Berapa jumlah konten yang memuat HOTS dalam buku 
tersebut? (2). Ragam level kognitif apa saja yang terdapat dalam konten HOTS? (3). 
Apakah konten yang disajikan dalam buku siswa tersebut telah memfasilitasi 
pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi? (4). Apakah 
bahan ajar tersebut sudah relevan dengan pembelajaran abad 21? Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis konten atau permasalahan yang disajikan dalam buku siswa 
kurikulum 2013 SD/MI kelas V tema 6 “panas dan perpindahannya” apakah sudah 
memenuhi kriteria sebagai bahan ajar yang bermuatan keterampilan tingkat tinggi di 
sekolah dasar serta bagaimana relevansinya dengan pembelajaran abad 21. Dalam 
penelitian ini akan disajikan perbandingan konten pembelajaran yang bermuatan LOTS 
dengan HOTS pada masing-masing sub tema. Selanjutnya akan disajikan secara khusus 
perbandingan dan ragam level kognitif dalam konten yang bermuatan HOTS pada 
masing-masing sub tema. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 
analisis konten. Jenis penelitian deskriptif digunakan karena dapat menjelaskan dengan 
detail data yang bersifat kuantitatif maupun data kualitatif. Data yang dianalisis dalam 
penelitian ini adalah buku tematik terpadu kurikulum 2013 untuk siswa SD/MI kelas V 
tema 6 “Panas dan Perpindahannya”. Pengumpulan data dilakukan dengan rubrik 
kemudian disajikan dalam bentuk grafik. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan 
yaitu pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2013). 
Data yang diperoleh berupa data kuantitiatif yaitu perbandingan persentase konten yang 
bermuatan LOTS dengan HOTS serta persentase level kognitif yang digunakan dalam 
konten HOTS pada masing-masing sub tema dan data kualitatif berbentuk kalimat 
deskripsi yang dihasilkan dari interpretasi peneliti berdasarkan karakteristik buku ajar 
yang baik (Fajrin, Akbar, & Sutarno, 2013). Data yang sudah terkumpul dianalisis 
menggunakan analisis konten untuk mengidentifikasi mana saja konten yang bermuatan 
LOTS dan HOTS. Pada tahap selanjutnya dilakukan analisis terhadap ragam level 
kognitif yang digunakan dalam konten yang bermuatan HOTS mulai dari C4 sampai 
dengan C6. Pengecekan kebasahan temuan dilakukan melalui diskusi teman sejawat dan 
beberapa guru sekolah dasar yang berperan sebagai ujung tombak dalam penggunaan 
buku ajar tersebut di sekolah. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah persentase perbandingan konten 

bermuatan LOTS dengan HOTS pada masing-masing sub tema dan persentase ragam 
level kognitif yang digunakan dalam konten bermuatan HOTS pada masing-masing sub 
tema. Hasil analisis terhadap kandungan muatan HOTS (keterampilan berpikir tingkat 
tingi) dalam buku siswa kelas V tema “Panas dan Perpindahannya” dapat disajikan 
dalam bentuk grafik di bawah ini: 

 
Gambar A.1  Grafik Perbandingan Muatan LOTS dan HOTS Pada Masing-Masing Sub 

Tema 

 

Keterangan:  
1. LOTS: Lower order thinking skills 
2. HOTS: Higher order thinking skils 

 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada sub tema 1 “Suhu dan 

Kalor” yang terdiri dari 6 kegiatan pembelajaran terdapat konten yang bermuatan HOTS 
sebesar 53% atau 70 muatan sedangkan LOTS sebesar 47% atau 63 muatan. Sub tema 2 
”Perpindahan kalor di sekitar kita” yang terdiri dari 6 kegiatan pembelajaran terdapat 
konten yang bermuatan HOTS sebesar 55% atau 62 muatan sedangkan LOTS sebesar 45% 
atau 50 muatan. Sub tema 3 “Pengaruh kalor terhadap kehidupan” yang terdiri dari 6 
kegiatan pembelajaran terdapat konten yang bermuatan HOTS sebesar 73% atau 72 
muatan sedangkan LOTS sebesar 27% atau 27 muatan. Sub tema 4 “Literasi” yang terdiri 
dari 6 kegiatan pembelajaran terdapat konten yang bermuatan HOTS sebesar 75% atau 
15 muatan sedangkan LOTS sebesar 25% atau 5 muatan. Secara keseluruhan jika 
dijumlahkan muatan LOTS mendapatkan persentase sebesar 36% sedangkan muatan 
HOTS mendapatkan persentase sebesar 64%. Data di atas menunjukkan bahwa konten 
yang bermuatan HOTS pada buku tersebut lebih besar daripada konten yang bermuatan 
LOTS. Hal ini menunjukkan bahwa buku tersebut telah sesuai dengan kriteria bahan ajar 
yang baik karena telah menyajikan konten bermuatan HOTS dengan persentase lebih 
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besar sehingga pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi 
dapat difasilitasi. 
 
1. Perbandingan level kognitif dalam konten HOTS pada masing-masing sub tema 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi terdiri dari beberapa level kognitif/ tahapan 
berpikir diantaranya adalah tahapan berpikir analisis (C-4), tahapan berpikir evaluasi (C-
5), dan tahapan berpikir kreasi (C-6). Berikut ini disajikan grafik perbandingan tahapan 
berfikir yang terdapat dalam konten HOTS pada masing-masing sub tema: 

 
Gambar A.2  Grafik Persentase Level Kognitif dalam Konten HOTS pada Masing-

Masing Sub Tema 

 

Keterangan: 
1. C-4: Tahap berpikir Analisis, contoh konten yang menunjukkan muatan pada level 

kognitif ini antara lain: mengamati percobaan perpindahan kalor, melakukan 
pengukuran dalam percobaan, mengategorikan data, mendiagramkan data hasil 
percobaan, memecahkan masalah yang disajikan dalam bentuk pertanyaan, 
menganalisis bacaan, menganalisis gambar, mengidentifikasi masalah di lingkungan 
sekitar, dan menghubungkan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. 

2. C-5: Tahap berpikir Evaluasi, contoh konten yang menunjukkan muatan pada level 
kognitif ini antara lain: mengkritisi wacana, menilai informasi dalam teks, 
merangkum wacana, menarik kesimpulan dari bacaan, membandingkan sumber 
literatur yang berbeda, mengambil makna atau pelajaran dari lagu-lagu daerah, 
merefleksi materi yang telah dipelajari, menafsirkan data hasil percobaan dan 
menguji kebenaran data hasil percobaan.  

3. C-6: Tahap berpikir Kreasi, contoh konten yang menunjukkan muatan pada level 
kognitif ini antara lain: menciptakan kreasi baru dari tarian dan lagu-lagu daerah, 
membuat kalimat baru dari kata-kata kunci, menggabungkan data dari tahapan 
percobaan, membuat laporan penelitian sederhana, menyusun cerita dari sebuah 
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gambar, menampilkan hasil diskusi dalam sebuah presentasi dan menggabungkan 
materi pelajaran di sekolah dengan hasil kegitan bersama orang tua. 

 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada sub tema 1 tahap 

berpikir analisis paling banyak muncul dengan 43%, tahap berpikir evaliasi 36% dan 
tahap berpikir kreasi 21%. Pada sub tema 2 tahapan berpikir analisis sebanyak 39%, 
tahapan berpikir kreasi 32%, dan tahapan berpikir evaluasi 29%. Pada sub tema 3 
tahapan berpikir analisis sebanyak 38%, tahapan berpikir evaluasi 33% dan tahapan 
berpikir kreasi sebanyak 29%. Pada sub tema 4 tahapan berpikir yang paling banyak 
muncul adalah tahapan berpikir kreasi 47%, evaluasi 33% dan analisis 20%. Secara 
keseluruhan muatan HOTS yang menggunakan tahapan berpikir analisis (C-4) sebesar 
35%, evaluasi (C-5) 33% dan kreasi (C-6) 32%. Terdapat perbedaan persentase tahapan 
berpikir yang digunakan dalam konten HOTS pada masing-masing sub tema namun 
perbedaan tersebut tidak terlalu mencolok. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa level 
kognitif yang terdapat dalam konten keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) telah 
tersebar secara merata dalam setiap bagian buku. 

 
2. Pembahasan 

Berdasarkan grafik pada gambar 1, dapat diketahui bahwa konten yang 
bermuatan HOTS lebih tinggi daripada LOTS, konten tersebut tersebar secara merata 
pada masing-masing sub tema. Secara keseluruhan konten pembelajaran yang 
bermuatan HOTS sebesar 64% sedangkan konten yang bermuatan LOTS sebesar 36%. 
Hal ini menunjukkan bahwa buku tematik terpadu kurikulum 2013 SD/MI kelas V tema 
6 “panas dan perpindahannya” telah menitikberatkan pada pengembangan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa. Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pada sub 
tema 4 paling banyak mengandung konten yang bermuatan HOTS yaitu sebesar 75%. 
Hal ini dapat dipahami bahwa pada sub tema 4 yang berisi kegiatan proyek dan literasi 
sengaja dibuat sebagai sarana untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi, 
menumbuhkan rasa cinta membaca dan meningkatkan kemampuan membaca siswa 
(Kemendikbud, 2017). 

Kegiatan literasi ini terdiri dari 6 kegiatan literasi (wacana) yaitu literasi 1 dengan 
judul “Putri Alor”, literasi 2 dengan judul “Pahlawan Buku”, literasi 3 dengan judul 
“Kisah kakak beradik nelayan”, literasi 4 dengan judul “Laut kita penuh harta karun”, 
literasi 5 dengan judul “Persami pertama Dea”, dan literasi 6 dengan “Pelajaran untuk 
Mira”. Pada tiap akhir wacana selalu disajikan persoalan yang menuntut keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa dalam menyelesaikannya. Persoalan tersebut disajikan tidak 
hanya dalam bentuk pertanyaan saja tetapi juga menuntut adanya kreativitas seperti 
keterampilan menceritakan kembali isi bacaan dengan mengisi tabel yang telah 
disediakan dan melakukan presentasi. Pada sub tema 4 siswa juga difasilitasi agar 
mampu menganalisis isi bacaan, menarik kesimpulan dan mengambil pesan-pesan yang 
disampaikan dalam bacaan seperti nilai-nilai karakter cinta lingkungan, cinta tanah air, 
kepedulian, tanggung jawab, rajin belajar, bersyukur dan berbakti pada orang tua.  

Kemampuan menganalisis, menilai dan mengambil pesan dari suatu wacana 
termasuk keterampilan berpikir kritis yang merupakan salah satu dari bagian 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yuniar, Rakhmat, 
& Saepulrohman (2017) setidaknya ada sebelas keterampilan berpikir kritis yang dapat 
dimasukkan dalam kategori HOTS, diantaranya adalah memfokuskan pertanyaan, 
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kemampuan menganalisis argumen, kemampuan menilai, kemampuan induksi, 
mendeskripsikan dan mendefinisikan konsep serta kemampuan dalam menentukan dan 
membandingkan kesimpulan. 

Level kognitif yang digunakan dalam konten HOTS diantaranya adalah level 
kognitif analisis (C4) 35%, level kognitif evaluasi (C5) 33%, dan level kognitif kreasi (C-
6) 32%. Terdapat perbedaan persentase pada masing-masing ragam level kognitif 
meskipun tidak terlalu jauh. Dari sini dapat diketahui bahwa persentase level kognitif 
tersebut telah diurutkan sesuai dengan tahapan berpikir dalam taksonomi yang dimulai 
dari tahapan berpikir paling mudah (C-4) hingga paling sulit (C-6). Hal ini dilakukan 
karena menyesuaikan dengan tahapan perkembangan kognitif siswa. Menurut 
penelitian Pratiwi & Alimuddin, (2019) terdapat beberapa kesulitan dalam menerapakan 
pembelajaran berbasis keterampilan tingkat tinggi di sekolah dasar terutama penerapan 
berpikir kritis, kreatif dan berbasis masalah seperti yang diterapkan pada orang dewasa. 
Hal ini karena kemampuan berpikir anak usia sekolah dasar dengan orang dewasa 
tidaklah sama. Oleh karena itu dalam menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada 
keterampilan berpikir tingkat tinggi hendaknya dimulai dari masalah sederhana dan 
kontekstual kemudian ditingkatkan pada masalah yang kompleks dan abstrak. Misalnya 
melalui kegiatan proyek sederhana kemudian diarahkan pada pembelajaran HOTS 
dengan menyusun pertanyaan yang jawabanya divergen, artinya pertanyaan tersebut 
tidak hanya satu jawaban yang benar. Hal ini sesuai dengan pendapat Subadar (2017) 
yang menyatakan bahwa salah satu ciri soal HOTS adalah terdapat lebih dari satu 
kemungkinan jawaban yang benar. 

Pembelajaran HOTS yang terdapat dalam buku ini telah dikombinasikan dengan 
pembelajaran multiliterasi, sehingga memungkinkan siswa dapat menguasai banyak 
kompetensi yang disajikan. Konten HOTS tersebut disajikan dalam kegiatan literasi 
diantaranya adalah literasi sains yang termuat dalam kegiatan ayo mengamati, ayo 
mencoba “perpindahan kalor”, literasi sosial dalam kegiatan ayo membaca “kehidupan 
nelayan di Indonesia” dan ayo mengamati “permasalahan sosial di lingkungan kita”, 
literasi seni terdapat dalam kegiatan ayo bernyanyi, ayo membaca dan ayo mencoba 
“pola lantai dalam seni tari”, literasi budaya dalam kegiatan ayo membaca “festival 
mane’e, tradisi nelayan di pantai Malo”, dan literasi teknologi yang termuat dalam 
kegiatan ayo membaca “sejarah termos”. Menurut Abidin (2015) dengan pembelajaran 
multiliterasi siswa dapat menguasai multi kompetensi yaitu mampu menggunakan 
berbagai cara untuk mengungkapkan serta memahami ide dan informasi yang diperoleh 
secara lengkap. 

Penyajian bahan ajar bermuatan HOTS dalam buku ini telah sesuai dengan 
kriteria bahan ajar yang baik, akan tetapi perlu adanya kreativitas guru dalam 
mengembangkan pembelajaran agar lebih sederhana dan mudah dilakukan oleh siswa. 
Menurut Akbar (2013) dalam Fajrin et al., ( 2013) setidaknya terdapat delapan kriteria 
buku ajar yang baik, salah satu diantaranya adalah berorientasi pada student centered 
yaitu buku ajar dapat merangsang rasa ingin tahu siswa, bersifat kostruktivis, 
memungkinkan siswa untuk berinteraksi dan mampu mendorong siswa untuk 
mengamalkan pesan yang  terdapat dalam bacaan. Rasa ingin tahu siswa dalam buku 
siswa ini difasilitasi dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Dalam merangsang rasa 
ingin tahu siswa dikembangkan keterampilan berpikir secara konstruktivistik artinya 
siswa tidak diberi tahu secara langsung tetapi mencari sendiri pengetahuan tersebut 
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melalui berbagai kegiatan seperti ayo membaca, ayo mengamati dan ayo mencoba. 
Melalui kegiatan yang bersifat konstruktivistik diharapkan kemampuan berpikir kritis 
dapat dikembangkan. Menurut Cahyana, Kadir, & Gherardini (2017) berpikir kritis 
berkaitan erat dengan aktivitas mental seperti pemecahan masalah, pengambilan 
keputusan, memanipulasi, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian secara ilmiah. 
Lebih lanjut Cahyana et al., (2017) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan 
kemampuan untuk mengemukakan pendapat secara terorganisir, mampu mengevaluasi 
pendapat diri sendiri dan orang lain serta mampu menjawab pertanyaan pada level 
“bagaimana” dan “mengapa”. Kedua pertanyaan tersebut membutuhkan pemikiran 
kritis dan pemahaman yang tinggi terhadap sebuah konsep untuk memecahkan masalah. 
Kemampuan berinteraksi siswa dalam buku tersebut telah difasilitasi pada kegiatan ayo 
berdiskusi dan kegiatan bersama orang tua. Melalui kedua kegiatan tersebut 
kemampuan komunikasi dan kolaborasi siswa dengan orang lain sebagai bagaian dari 
keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi abad 21 telah terfasilitasi dengan 
baik. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa bahan ajar tersebut telah relevan dengan 
pembelajaran abad 21. Dikatakan demikian karena dalam buku tersebut selain 
menyajikan konten komunikatif dan kolaboratif juga telah menyajikan keterampilan lain 
yang dibutuhkan siswa dalam menghadapi abad 21 yaitu keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. Terdapat empat kompetensi abad 21 yang termuat dalam buku siswa diantaranya 
adalah kompetensi pemahaman yang tinggi terdapat dalam kegiatan ayo membaca, 
melalui kegiatan ini siswa dituntut untuk memahami isi bacaan dengan menganalisis 
kata kata kunci dan mengambil pesan-pesan yang terdapat dalam bacaan. Kompetensi 
berpikir kritis termuat dalam kegiatan ayo mengamati, melalui kegiatan ini siswa 
dituntut untuk mampu menghubungkan konsep yang telah dipelajari dengan 
kehidupan nyata yang dialami oleh siswa. Kompetensi kolaborasi dan komunikasi yang 
termuat dalam kegiatan ayo berdiskusi dan kerjasama dengan orang tua, melalui 
kegiatan ini siswa dituntut untuk mampu melakukan kerja sama dengan orang lain serta 
mampu mengkomunikasikan hasil pemikirannya melalui presentasi. Kompetensi 
berpikir kreatif yang termuat dalam kegiatan ayo mencoba, melalui kegiatan ini siswa 
dibimbing untuk melakukan penelitian ilmiah secara sederhana dan mampu 
mendeskripsikan serta dapat menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitiannya 
tersebut dalam bentuk tulisan. Keempat kompetensi mencerminkan pembelajaran 
berpikir HOTS dan telah disajikan dalam buku ajar tersebut dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa buku tematik terpadu 
kurikulum 2013 SD/MI kelas V tema 6 “panas dan perpindahannya” telah memfasilitasi 
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang termuat dalam buku ini diantaranya 
adalah kemampuan menganalisis, menarik kesimpulan, menilai, mengidentifikasi, 
merencanakan, menemukan, menguraikan, menelaah, mengukur, menafsirkan, 
memadukan, membuat kalimat, menghubungkan bacaan dengan kehidupan sehari-hari, 
membuat diagram dari wacana, memperagakan, melakukan percobaan, 
mempresentasikan, dan menceritakan kembali isi bacaan dalam bentuk tulisan. 

Kelebihan buku ajar ini adalah tahapan level kognitif telah terpadu dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. Tidak ada kegiatan pembelajaran yang hanya menyajikan satu 
tahapan berfikir, seperti tercantum dalam kegiatan pembelajaran “ayo mencoba” telah 
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terintegrasi tahapan berfikir mulai dari C1 sampai C6. Hal ini dapat diartikan bahwa 
dalam setiap kegiatan pembelajaran telah termuat level pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, evaluasi dan kreasi, hanya saja kadar level kognitif yang menjadi 
titik berat pada masing-masing kegiatan pembelajaran berbeda. Kekurangan dalam buku 
ini terletak pada penyajian level kognitif kreasi dan inovasi. Tidak ditemukan konten 
yang menyajikan unsur inovasi yang merupakan salah satu keterampilan yang 
dibutuhkan pada abad 21. Level kognitif kreasi hanya didominasi oleh kegiatan yang 
sudah biasa dilakukan sehingga hasilnya sudah dapat diprediksi seperti pada percobaan 
perpindahan kalor tidak ada unsur kebaruan karena percobaan itu telah dipraktekkan 
sejak lama. Manfaat yang didapat dari percobaan ini hanya menambah pengetahuan 
siswa, tidak ada manfaat praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan terutama 
dalam merangsang keterampilan berinovasi siswa. Melalui kegiatan ayo menari dan ayo 
menyanyi siswa diajak untuk melakukan modifikasi dan improvisasi dari lagu dan tarian 
yang sudah ada sebelumnya. Pada kegiatan ayo mengamati, ayo membaca, dan ayo 
menulis siswa hanya diajak untuk membuat kalimat baru, melakukan pengelompokan 
dan menarik kesimpulan berdasarkan wacana atau gambar yang diamati. Tidak ada 
unsur inovasi yang dapat merangsang siswa agar dapat menemukan hal-hal yang baru 
terutama yang berkaitan dengan perkembangan teknologi dan informasi masa depan. 

 
D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan diantaranya 1) Konten 
yang bermuatan HOTS pada masing-masing sub tema lebih besar daripada konten yang 
bermuatan LOTS, 2) Ragam level kognitif dalam konten HOTS tersaji secara seimbang 
dimana level kognitif analisis (C4) 35%, level kognitif evaluasi (C5) 33%, dan level 
kognitif kreasi (C-6) 32%, 3) Buku tematik terpadu kurikulum 2013 SD/MI kelas V tema 
6 “panas dan perpindahannya” telah memfasilitasi pembelajaran yang berorientasi pada 
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 4) Buku ini telah relevan dengan 
pembelajaran abad 21 dilihat dari muatan HOTS yang lebih besar daripada muatan 
LOTS, 5) Kelemahan dalam buku ini tidak ditemukan level kognitif yang mengarah pada 
inovasi yang merupakan salah satu keterampilan penting dalam abad 21. 

Terdapat beberapa saran yang diberikan melalui artikel ini antara lain: 1) kepada 
pihak yang berwenang dalam menyusun buku ajar bagi siswa sekolah dasar agar 
memasukkan kemampuan berpikir inovatif sebagai salah satu keterampilan yang 
penting dalam menghadapi tantangan abad 21, 2) kepada pihak guru agar selalu kreatif 
dalam mengembangkan bahan ajar yang berorientasi pada HOTS sesuai dengan kondisi 
siswa di daerah masing-masing, 3) bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 
mengembangkan bahan ajar yang berorientasi HOTS dengan memasukkan semua 
kompetensi yang dibutuhkan pada abad 21. 
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